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ABSTRAK 

 Tinjauan literatur ini meneliti tentang efektivitas Audit Internal selama 10 
tahun terakhir (2006-2016). Seiring dengan meningkatnya kompleksitas dunia bisnis, Audit 

Internal semakin dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko, 
pengendalian, serta tata kelola dalam suatu organisasi. Untuk dapat berkontribusi dalam 

ketiga aspek tersebut, Audit Internal harus efektif. Akan tetapi, terdapat beberapa laporan 

yang menunjukkan adanya keraguan terhadap efektivitas Audit Internal, sehingga masalah ini 
perlu diteliti lebih lanjut. 

 Kompleksitas dunia bisnis menimbulkan peluang serta risiko bagi organisasi. 
Organisasi perlu memiliki proses manajemen risiko, pengendalian, serta tata kelola yang 

efektif untuk dapat memanfaatkan peluang dan mengelola risiko demi mencapai tujuannya. 

Menurut definisi yang dikeluarkan oleh The Institutes of Internal Auditors (The IIA) selaku 
organisasi profesi auditor internal global, Audit Internal berperan untuk meningkatkan 

efektivitas ketiga aspek tersebut. Oleh karena itu, Audit Internal yang efektif memiliki peranan 
yang penting dalam membantu organisasi mencapai tujuannya. Evaluasi terhadap efektivitas 

Audit Internal penting untuk dilakukan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode tinjauan literatur. Penulis meneliti 
literatur terpilih yang relevan dengan permasalahan penelitian. Terdapat 42 literatur yang 

dipilih dan diteliti oleh penulis untuk menjawab permasalahan penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Internal dinilai efektif ketika Audit 

Internal memberikan dampak yang bermanfaat dan signifikan bagi organisasi. Audit Internal 
dapat dikatakan belum terlalu efektif, masih ada gap antara kinerja Audit Internal dengan 

ekspektasi pemangku kepentingan. Terdapat banyak faktor yang memengaruhi efektivitas 

Audit internal, faktor-faktor utamanya adalah kompetensi auditor internal, independensi 
auditor internal, serta dukungan manajemen kepada Unit Audit Internal. Terdapat juga 

rekomendasi-rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas Audit Internal.  

 
Kata kunci: efektivitas Audit Internal, kompetensi auditor internal, independensi auditor 

internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 This literature review investigates the effectiveness of internal audit during 
the last ten years (2006-2016). As the complexity of business environment increases, internal 

audit is more needed than ever to increase the effectiveness of risk management, control, and 
governance processes. In order to contribute toward those three aspects, internal audit must 

be effective. However, some reports suggest that there is a doubt regarding the effectiveness 

of internal audit, therefore there is a need for further research about this problem.  
 Changes in business environment create opportunities as well as risks for the 

organization. Every organization needs to have effective risk management, control, and 
governance processes in order to take advantage of the opportunities and manage the risks 

so they can achieve their goals. According to internal auditing definition issued by The 

Institutes of Internal Auditors (The IIA), internal audit has a role to improve those three 
aspects. Therefore, effective internal audit has an important role in assisting an organization 

to achieve their goals. Evaluation of internal audit effectiveness is important to do.    
 This research was conducted through a literature review. The author 

researched selected literatures which were relevant with the research problems. There were 

42 selected and researched literatures to answer all the research questions.  
   The results of the research shows that internal audit is considered effective 

when it gives impacts that matter and significant for the organization. Internal audit is 
somewhat effective, there is still a gap between internal audit function performance and 

stakeholders’ expectation. There are a lot of factors contributing to its effectiveness, the main 
factors are internal auditors' competency, internal auditor's independence, and management's 

support. The findings also suggest how internal audit function can be improved. 

 

Keywords: Internal audit effectiveness, internal auditors' competency, internal auditors’ 

independence 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Dunia bisnis merupakan lingkungan yang dinamis, bisnis senantiasa 

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Perubahan yang cepat ini dapat 

menjadi kesempatan ataupun tantangan bagi perusahaan, hal ini tergantung dari 

kemampuan perusahaan untuk beradaptasi di tengah perubahan. Perubahan yang 

terjadi menimbulkan risiko-risiko yang dapat menghambat perusahaan mencapai 

tujuannya. Untuk mencapai tujuannya di tengah perubahan dan ketidakpastian, 

perusahaan perlu senantiasa mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas dari proses 

manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola perusahaan. 

 Audit Internal ada dalam suatu perusahaan untuk menjawab 

kebutuhan di atas. Pada awal perkembangannya, peranan Audit Internal masih 

terbatas pada evaluasi prosedur pengendalian internal perusahaan, namun seiring 

berjalannya waktu perannya terus berkembang mengikuti dunia bisnis yang semakin 

kompleks. Kini, Audit Internal merupakan bagian dari suatu perusahaan yang 

berperan dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 

pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan. Berbeda dengan auditor eksternal 

yang berfokus pada laporan keuangan, Audit Internal memiliki ruang lingkup yang 

lebih luas, auditor internal mempertimbangkan berbagai faktor yang penting untuk 

kesuksesan perusahaan. Untuk membantu perusahaan mencapai keberhasilan, 

auditor internal memberikan jasa assurance dan konsultasi demi perbaikan 

perusahaan.  Hasil dari aktivitas Audit Internal ini akan dilaporkan kepada manajemen 

puncak, komite audit, dan dewan komisaris. Meskipun Unit Audit Internal merupakan 

bagian dari suatu perusahaan, auditor internal merupakan pihak yang independen 

dan objektif dalam melaksanakan tugasnya. 

 Audit Internal diciptakan untuk membantu perusahaan mencapai 

tujuannya dengan cara memberikan nilai tambah dan perbaikan bagi perusahaan. 

Audit Internal yang efektif akan memberikan kontribusi yang positif bagi kesuksesan 

suatu organisasi. Oleh karena itu, penting bagi suatu organisasi untuk mengukur dan 

mengevaluasi efektivitas Audit Internal. Dengan begitu, organisasi tersebut dapat 

memastikan bahwa Audit Internal sudah berjalan sesuai dengan tujuannya.  
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 Untuk dapat mengukur efektivitas Audit Internal, diperlukan kriteria-

kriteria pengukuran yang tepat untuk menilai kinerjanya. Dengan kriteria yang tepat, 

penilaian yang diberikan terhadap efektivitas Audit Internal juga akan menjadi sesuai. 

Idealnya, Audit Internal diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap upaya 

pencapaian tujuan organisasi.  Akan tetapi, survei yang dilakukan oleh Deloitte 

terhadap lebih dari 1.200 Chief Audit Executives (CAEs) di 29 negara menemukan 

bahwa hanya 28% dari CAEs yang percaya bahwa divisi mereka memiliki dampak dan 

pengaruh yang kuat dalam organisasi mereka, sementara 16% CAEs merasa bahwa 

divisi mereka hanya berdampak kecil atau bahkan tidak memberikan dampak sama 

sekali bagi organisasi mereka (Deloitte, 2016a). Penemuan ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai efektivitas Unit Audit Internal dalam perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam kenyataannya, efektivitas Audit Internal belum seperti 

yang diharapkan organisasi. Penelitian yang mendalam seputar efektivitas Audit 

Internal ini diperlukan untuk memahami efektivitas Audit Internal dalam suatu 

organisasi. Hal ini mendorong penulis untuk meneliti mengenai efektivitas Audit 

Internal selama 10 tahun terakhir. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan fenomena terkait Audit Internal yang telah dibahas di 

atas, berikut ini diidentifikasikan pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini: 

1) Apa kriteria dari fungsi Audit Internal yang efektif? 

2) Bagaimana efektivitas fungsi Audit Internal berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir? 

3) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas Audit Internal dalam suatu 

perusahaan? 

4) Tindakan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas fungsi Audit 

Internal dalam suatu perusahaan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan masalah penelitian yang telah diidentifikasi di atas, 

berikut ini tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini: 

1) Mengetahui kriteria efektivitas Audit Internal. 

2) Memaparkan sejauh mana efektivitas Audit Internal selama 10 tahun terakhir. 
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3) Mengidentifikasi dan memaparkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

efektivitas Audit Internal. 

4) Mengidentifikasi dan memaparkan tindakan atau praktik terbaik untuk 

meningkatkan efektivitas Fungsi Audit Internal dalam suatu organisasi. 

 Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, di antaranya: 

1) Perusahaan 

Dengan membaca hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam mengenai efektivitas Audit Internal sehingga 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam upaya menilai dan 

meningkatkan efektivitas Audit Internal dalam perusahaan. 

2) Auditor Internal 

Penelitian ini memberikan perspektif tambahan bagi auditor internal dalam 

menjalankan tugasnya, temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pengembangan diri auditor internal. 

3) Pembaca 

Para pembaca dapat memperoleh wawasan baru terkait efektivitas Audit Internal 

melalui hasil penelitian ini. 

4) Peneliti 

Terdapat kesempatan bagi peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, atau menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi dalam melakukan penelitian lain.  

5) Akademisi 

Penelitian ini berkontribusi terhadap bidang ilmu Audit Internal dengan 

menambahkan literatur yang memperluas wawasan mengenai Audit Internal. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 Perubahan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

bisnis. Perkembangan dan kemajuan teknologi, perubahan demografis, kebudayaan, 

serta kebijakan mengubah cara pelaku bisnis menjalankan usahanya. Perusahaan 

harus senantiasa berevolusi seiring perubahan zaman untuk dapat bertahan di pasar. 

Tanpa melakukan penyesuaian, perusahaan akan tersingkir dari persaingan. 

Meningkatnya tantangan yang dihadapi perusahaan menuntut pihak manajemen 
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untuk memanfaatkan sumber daya terbatas yang mereka miliki secara optimal untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

 Suatu organisasi tidak dapat mencapai tujuannya dan 

mempertahankan kesuksesan tanpa memiliki proses manajemen risiko, pengendalian, 

dan tata kelola perusahaan yang efektif. Proses-proses tersebut merupakan proses 

yang kompleks dan saling berkaitan (Reding, et.al, 2009). Dalam hal ini peran Audit 

Internal dibutuhkan. Audit Internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang 

independen dan objektif, dirancang untuk menambahkan nilai dan meningkatkan 

kegiatan operasi organisasi. Audit Internal membantu organisasi mencapai tujuannya 

melalui pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas dari proses manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola 

(The IIA, seperti dikutip oleh Sawyer, 2012).  

 Peranan Audit Internal sendiri mengalami perkembangan dari masa ke 

masa. Dulu, fokus utama Audit Internal adalah aspek keuangan dari perusahaan, 

namun seiring dengan meningkatnya kompleksitas praktik bisnis, kemampuan 

manajemen yang terbatas untuk memantau kegiatan operasionalnya menjadikan 

peran Audit Internal menjadi semakin penting. Selain aspek keuangan, kini Audit 

Internal juga memerhatikan proses manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola 

dalam suatu perusahaan.  

 The Institute of Internal Auditors (IIA) yang merupakan badan profesi 

Audit Internal mengeluarkan standar-standar terkait aktivitas Audit Internal. IIA 

Standard 2110: Governance menyatakan bahwa peranan Fungsi Audit Internal adalah 

menilai dan membuat rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan proses tata 

kelola mencapai tujuan-tujuan berikut: (1) mempromosikan etika dan nilai-nilai yang 

tepat dalam organisasi, (2) memastikan efektivitas manajemen kinerja organisasional 

dan akuntabilitas, (3) mengkomunikasikan informasi terkait risiko dan pengendalian 

kepada area-area yang sesuai dalam organisasi, (4) Mengkoordinasikan aktivitas dan 

mengkomunikasikan informasi di antara dewan, auditor internal dan auditor 

eksternal, dan manajemen (Reding, et.al, 2009). 

 Audit Internal juga memiliki peranan penting dalam manajemen risiko 

suatu organisasi. Organisasi menghadapi berbagai ketidakpastian dalam semua aspek 

ketika menjalankan bisnis, dan kesuksesan organisasi ditentukan oleh kemampuan 

organisasi dalam mengelola ketidakpastian tersebut. Oleh karena itu, manajemen 

risiko merupakan aspek yang sangat penting. Manajemen risiko memiliki tujuan untuk 
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(1) mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang dapat berdampak negatif terhadap 

kesuksesan organisasi, dan (2) memanfaatkan peluang yang memampukan 

organisasi memperoleh kesuksesan. Dalam menjalankan manajemen risiko, Audit 

Internal dapat mengacu pada COSO Enterprise Risk Management – Integrated 

Framework (COSO ERM). COSO ERM membantu organisasi untuk mengidentifikasi, 

menilai, dan mengelola risiko secara efektif. Meskipun Audit Internal terlibat dalam 

manajemen risiko yang dilakukan dalam organisasi, The IIA menekankan bahwa tidak 

semua kegiatan dalam proses ERM boleh dilakukan oleh Audit Internal. Contoh 

kegiatan yang sebaiknya tidak dilakukan oleh Audit Internal antara lain menetapkan 

risk appetite organisasi, mengambil keputusan terkait respon terhadap risiko, 

mewakili manajemen dalam mengimplementasikan respon terhadap risiko, dan lain 

sebagainya. Seperti dikutip dari The IIA, peranan Audit Internal terkait manajemen 

risiko antara lain: 

1. Memberikan assurance atas proses manajemen risiko 

2. Memberikan assurance bahwa risiko telah dievaluasi secara tepat 

3. Evaluasi proses manajemen risiko 

4. Evaluasi pelaporan risiko-risiko utama 

5. Melakukan review  atas manajemen dari risiko-risiko utama 

 Peranan di atas merupakan peranan Audit Internal dalam ERM terkait 

dengan jasa assurance. Terdapat pula peranan Audit Internal dalam ERM terkait 

pemberian jasa konsultasi, yaitu: 

1. Memfasilitasi identifikasi dan evaluasi risiko 

2. Melatih manajemen dalam merespon risiko 

3. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas ERM 

4. Mengkonsolidasi pelaporan risiko 

5. Mempertahankan dan mengembangkan kerangka ERM 

6. Mengusahakan pendirian ERM 

7. Mengembangkan strategi ERM untuk disetujui oleh dewan 

 Perlu diperhatikan bahwa dalam melaksanakan peranan di atas, Audit 

Internal harus mempertahankan independensi dan objektivitasnya. Manajemen 

tetap memegang tanggung jawab atas manajemen risiko, dan Audit Internal tidak 

dapat mewakili manajemen untuk mengelola risiko. Audit Internal hanya 

menyediakan nasihat, tantangan, dan dukungan untuk pengambilan keputusan 



6 
 

manajemen, namun Audit Internal tidak mengambil keputusan terkait manajemen 

risiko (Reding, et.al, 2009).  

 Audit Internal juga memegang peranan penting terkait pengendalian 

internal perusahaan. Salah satu kerangka pengendalian internal yang umum 

digunakan secara global adalah Internal Control – Integrated Framework (COSO). 

Fokus dari kerangka tersebut adalah pencapaian tujuan dalam kategori (1) 

efektivitas dan efisiensi operasional, (2) Keandalan laporan keuangan, (3) 

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Audit Internal 

memberikan assurance kepada organisasi bahwa sudah ada pengendalian yang 

memadai, dan pengendalian tersebut berjalan sesuai dengan seharusnya, dan 

kegagalan yang terjadi diinvestigasi dan diselesaikan dengan tepat waktu 

(Reding, et.al, 2009). 

 Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa Audit Internal memiliki 

peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, fungsi 

Audit Internal harus efektif. Untuk mengukur efektivitas Audit Internal, perlu ada 

kriteria-kriteria pengukuran yang sesuai. Dari situ, dapat dinilai efektivitas praktik 

Audit Internal yang ada. Efektivitas ini dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor 

yang perlu diidentifikasi. Setelah mengetahui kriteria, efektivitas praktik Audit 

Internal di lapangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi Audit Internal, maka 

dapat diberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas Audit Internal. 

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam akan aspek-aspek tersebut, 

penulis melakukan penelitian dengan kerangka pemikiran penelitian sebagai 

berikut: 
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